HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan sidik ragampada Tabel Lampiran l1a dan 1b, perlakuan
penggunaan Trichoderma sp. dan Aspergillus sp.memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman padi, namun tidak memberikan
interaksi antara kedua perlakuan ini.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi (cm) Tanaman Padi pada Umur 10 MST dengan
penggunaan Trichoderma sp dan Aspergillus sp.

Aspergillus sp (Konsentrasi)

Trichoderma sp Rata-rata NP BNT

(Konsentrasi)  Kontrol 15ml/L 20ml/L 25 ml/L 5%
(A0) (A1) (A2) (A3)

Ta”pa(f’r%r)'ak“a” 9133 9633 9633 9500 94,75
150 "‘#11? Lalr 9400 100,00 9967 97,67 97,84

. 273
200 ”‘#15 Lalr 9367 10200 10033 99,67 98,92
250 ml/15 L air

(T3) 100,67 102,33 101,67 102,67 101,84°

Rata-rata 94,92° 100,17 99,50  98,75°

NP BNT 5% 2,73

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (a) berbeda nyata sedangkan (b) tidak beda
nyata pada taraf uji BNT

Merujuk pada hasil uji BNT 5% yang disajikan pada Tabel 2, pemberian
Trichoderma sp. menjelaskan bahwa rata-rata tinggi tanaman tertinggi diperoleh
pada perlakuan Tz yaitu sebesar 101,84 cm,yang tidak berbeda nyata dengan

perlakuan T1 dan T2, namun berbeda nyata dengan perlakuan TO. Sehingga tinggi



tanaman terendah diperlihatkan pada perlakuan TO yang berbeda nyata pada
perlakuan T2 dan T3 namun tidak berbeda dengan perlakuan T1.

Sementara itu, penggunaan Aspergillus sp., rata-rata tinggi tanaman
tertinggi dicapai pada perlakuan Aisebesar 100,17 cm,tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A; dan Asdengan nilai 99,50 cm dan 98,75 cm. Namun berbeda nyata
dengan perlakuan AO. Sehingga diperoleh tinggi tanaman terendah terdapat pada

perlakua Ao.

Jumlah Anakan Tanaman (Batang)

Berdasarkan sidik ragampada Tabel Lampiran 2a dan 2b, perlakuan
penggunaan Trichoderma sp. dan Aspergillus sp.memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan jumlah anakan pada tanaman padi. Namun tidak
memberikan interaksi antara kedua perlakuan ini.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Anakan Produktif (batang) Tanaman Padi pada Umur 8
MST dengan penggunaan Trichoderma sp dan Aspergillus sp.

Aspergillus sp (Konsentrasi)

Trichoderma sp Rata-rata NP BNT
(Konsentrasi)  Kontrol 15ml/L 20 ml/L 25 ml/L 5%
(A0) (AL) (A2) (A3)
Tanpa b
Perlakuan (TO) 29 33 31 30 31
150 ml/15 L air a
(T1) 33 38 38 36 36 -
200 ml/15 L air a ’
(T2) 34 36 39 35 36
250 ml/15 L air a
(T3) 37 39 38 37 38
Rata-rata 33° 3r 3 35®
NP BNT 5% 3,22

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (a) berbeda nyata sedangkan (b) tidak beda
nyata pada taraf uji BNT



Merujuk pada hasil uji BNT 5% yang disajikan pada Tabel 3,
menjelaskanbahwa jumlah anakan tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan
Tayaitu sebesar 38 batang tanaman,tidak berbeda nyata dengan perlakuan T: dan
T, yang menghasilkan nilai sama yaitu, 36 batang tanaman, namunberbeda nyata
dengan perlakuan To yang hanya menghasilkan 31 batang tanaman, Sehingga nilai
jumlah anakan terendah diperlihatkan pada perlakuan To.

Pada penggunaan Aspergillus sp menunjukkan bahwa nilai jumlah anakan
tanaman padi terbanyak terdapat pada perlakuan A; dan A2 sama-sama mendapat
hasil yaitu, 37 batang, tidak berbeda nyata pada perlakuan A3 yaitu 35 batang,
nilai ini berbeda nyata dengan perlakuan Ao yaitu 33 batang tanaman. Maka
jumlah rata-rata anakan tanaman padi terendah terdapat pada perlakuan Ao, nilai
ini tidak berbeda nyata pada perlakuan As, namaunberbeda nyata pada perlakuan

Ardan A2.

Jumlah Malai Per Rumpun Tanaman (Malai)

Hasil pengamatan terhadap jumlah malai tanaman padi yang disajikan
padaTabel Lampiran 3a dan 3b menunjukkan bahwa penggunaan Trichoderma
sp.dan Aspergillus sp.memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
jumlah malai tanaman padi. Namun kedua perlakuan ini tidak memberikan

interaksi yang nyata.



Tabel 4. Rata-rata Jumlah Malai per Rumpun (malai) Tanaman Padi pada
penggunaan Trichoderma sp dan Aspergillus sp.

Trichoderma s Aspergillus sp (Konsentrasi) NP BNT
|
P “Kontrol 15mi/L 20mliL 25mlL Rata-rata

K i %
(Konsentrasi) (A0) (A1) (A2) (A3) 5%
Tanpa Perlakuan a
(T0) 23 26 25 24 25
150 ml/15 L air 26 97 97 97 972
(T) 2,00
200 ml/15 L air a '
(T2) 26 28 29 27 28
250 ml/15 L air a
(T3) 27 29 27 28 28
Rata-rata 26P 282 97ab 972b
NP BNT 5% 2,00

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (a) berbeda nyata sedangkan (b) tidak beda
nyata pada taraf uji BNT

Merujuk pada hasil uji BNT 5% yang disajikan pada Tabel 4,
menjelaskanbahwa jumlah malaipadatanaman yang terbanyak diperoleh pada
perlakuan T3 dan T yaitu sebesar 28 malai,tidak berbeda nyata dengan perlakuan
T1 yang menghasilkan nilai sama yaitu 27 malai, nilai ini berbeda nyata dengan
perlakuan Toyang hanya menghasilkan 25 malai. Sehingga nilai jumlah anakan
terendah diperlihatkan pada perlakuan Toyang berbeda nyata pada perlakuan Tq, T>
dan Ta.

Pada penggunaan Aspergillus sp menunjukkan bahwa nilai jumlah malai
tanaman padi terbanyak terdapat pada perlakuan A; yang mendapat hasil yaitu28
malali, tidak berbeda nyata dengan perlakuan A, dan Asyang memiliki nilai sama
yaitu, 27 malai tanaman, namun berbeda nyata dengan perlakuan Ao yaitu 26

malai. Maka jumlah rata-rata anakan tanaman padi terendah terdapat pada



perlakuan Ao, nilai ini tidak berbeda nyata pada perlakuanA. dan As, tapi berbeda

nyata nyata pada perlakuan Al.

Jumlah Bulir Gabah Per Malai (bulir)

Berdasarkan sidik ragampada Tabel Lampiran 4a dan 4b,data pengamatan
jumlah bulir gabah per malai (biji) pada tanaman padi yang diberi perlakuan
Trichoderma sp. dan Aspergillus sp. maupun perlakuan interaksi antara
Trichoderma sp. dengan Aspergillus sp. memberikan pengaruh nyata pada jumlah
bulir gabah per malai.

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Bulir Gabah per Malai (bulir) Tanaman Padi pada
Umur 12 MST dengan penggunaan Trichoderma sp dan Aspergillus sp
Aspergillus sp (Konsentrasi
Perg P ) NP BNT
Kontrol 15ml/L  20ml/L 25 ml/L 506

Trichoderma sp
(Konsentrasi)

(AQ) (A1) (A2) (A3)

Tanpa Perlakuan
P (10) 860 9%, 9%, 97%
150 ”gllg’ Lair g, 09,  100°%,  102%

230

200mASLalr oo, go1%, 1055  102°
(TZ) X y X X
250 ”Z%‘;’ Lair 100, 1095  102%,  103%

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (a dan x) berbeda nyata sedangkan (b dan
y) tidak beda nyata pada taraf uji BNT

Merujuk pada hasil uji BNT 5% yang tersajikan pada Tabel 5, jumlah bulir
gabah per malai pada tanaman padi, pada perlakuan tanpa penggunaan
Trichoderma sp. nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan Al dan A2 yaitu 99
bulir, tidak berbeda nyata pada perlakuan A3 yaitu 97 bulir gabah permalai,

namun berbeda nyata pada perlakuan AO yaitu 86 bulir gabah permalal,



sedangkan nilai terendah yang diperoleh pada perlakuan AQO. Pada penggunaan
kombinasi Trichoderma sp. 150 ml/15 L nilai tertinggi yang di hasilkan pada
perlakuan A3 yaitu 102 bulir per malai, tidak beda nyata pada perlakuan A2 yaitu,
100 bulir gabah per malai, nilai ini tidak beda nyata pada perlakuan Al yaitu 99
bulir, namun berbeda nyata pada perlakuan AO yaitu 98 bulir gabah per malai,
sedangkan nilai terendah diperoleh pada perlakuan AO yang tidak beda nyata pada
perlakuan Al. Pada penggunaan kombinasi Trichoderma sp. 200 ml/15 L
menghasilkan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan A2 yaitu, 105 bulir gabah per
malai, yang berbeda nyata pada perlakuan A3, Al dan A0 yaitu, 102 dan 101 bulir
gabah, sedangkan nilai terendah yang diperoleh pada perlakuan Al yaitu 101 bulir
gabah per malai, nilai ini tidak berbeda nyata pada perlakuan A0 dan A3 yaitu 102
bulir gabah per malai. Dengan penggunaan kombinasi Trichoderma sp. 250
ml/15 L menghasilkan jumlah bulir gabah terbanyak terdapat pada perlakuan Al
yaitu, 109 bulir per malai, yang berbeda nyata pada perlakuan A2, A3 dan A0
yaitu 102, 103 dan 100 bulir gabah permalai, sedangkan nilai terendah diperoleh
pada perlakuan AQ yaitu 100 bulir gabah per malai, tidak beda nyata pada

perlakuan A2, namun jauh berbeda nyata pada perlakuan Al.

Sedangkan jumlah bulir gabah per malai pada tanaman padi dengan
perlakua tanpa penggunaan Aspergillus sp nilai tertinggi yang diperoleh pada
perlakuan T2 yaitu 102 bulir, tidak beda nyata pada perlakuan T3 yaitu 100 bulir,
nilai ini tidak beda nyata pada perlakuan T1 yaitu 98 bulir, namun berbeda nyata
pada perlakuan TO yaitu 89 bulir gabah per malai, sehingga nilai terendah yang

diperoleh pada perlakuan TO. Pada penggunaan kombinasi Aspergillus sp 15 ml/



L menghasilkan jumlah bulir gabah terbanyak terdapat pada perlakuan T3 yaitu
109 bulir per malai, berbeda nyata pada perlakuan T2, T1, TO yaitu 102 dan 99
bulir gabah, sedangkan nilai terendah diperoleh pada perlakuan TO dan T1 yaitu
99 bulir gabah per malai, nilai ini tidak berbeda nyata pada perlakuan T2 yaitu
101 bulir gabah per malai. Pada penggunaan kombinasi Aspergillus sp 20 mil/L
menghasilkan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan T2 yaitu 105 bulir gabah
permalai, nilai ini berbeda nyata pada perlakuan TO, T1, dan T3, namun nilai
terendah diperoleh pada perlakuan TO yaitu 99 bulir gabah per malai, nilai ini
tidak beda nyata pada perlakuan T1, namun sangat berbeda nyata pada perlakuan
T2. Pada penggunaan kombinasi Aspergillus sp 25 ml/L nilai tertinggi yang di
hasilkan pada perlakuan T3 yaitu 103 bulir per malai, yang tidak beda nyata pada
perlakuan T1 dan T2 yaitu, 102 bulir gabah permalai, nilai ini berbeda nyata pada
perlakuan TO yaitu 97 bulir gabah, sehingga nilai terendah diperoleh pada

perlakuan TO.

Penggunaan interaksi antara dua perlakuan yaitu Trichoderma sp.dengan
Asperigillussp.tertinggi ditemukan pada perlakuan T3A1, yaitu sebanyak 109 bulir.
Sangat nilai jumlah bulir gabah permalai yang terendah diperlihatkan pada
perlakuan ToAo, yang hanya menghasilkan 86 bulir gabah per malai. Dengan

demikian, jumlah rata-rata anakan terendah diperoleh pada perlakuan ToAo.

Hasil Produksi Per Petak (kg)
Berdasarkan sidik ragam pada Tabel Lampiran 5a dan 5b, data
pengamatan hasil produksi per petak (kg) pada tanaman padi yang diberi

perlakuan Trichoderma sp. dan Aspergillus sp. maupun perlakuan interaksi antara



Trichoderma sp. denganAspergillus sp. dapat memberikan pengaruh nyata pada
hasil produksi tanaman padi per petak.

Tabel 6. Rata-rata Hasil Produksi Tanaman Padi per Petak (kg) dengan
penggunaan Trichoderma sp dan Aspergillus sp.

Aspergillus sp

. NP BNT
Trichoderma sp Kontrol 15ml/ L 20 ml/L 25 ml/L 506
(A0) (Al) (A2) (A3)
Tanpa Perlakuan 2,007, 2,607, 2 50, 2,37%,
(TO)
150 ml/15 L air b a a a
(T1) 2,61°% 2,733 2,68% 2,78%
200 ml/15 L ai o
m air b b a be
(T2) 2,67% 2,86°% 3,08% 2,78%

250 ml/15 L air

(T3) 2,72 3,18% 2,77% 2,91°

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (a dan x) berbeda nyata sedangkan (b dan
y) tidak beda nyata pada taraf uji BNT

Merujuk pada hasil uji BNT 5% yang tersajikan pada Tabel 6, hasil
produksi tanaman padi per petak, pada perlakua tanpa penggunaan Trichoderma
sp. nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan Al yaitu 2,60 kg, tidak berbeda nyata
pada perlakuan A2 yaitu 2,50 kg, nilai ini tidak berbeda nyata pada perlakuan A3
yaitu 2,37, namun berbeda nyata pada perlakuan A0 yaitu 2,00, sehingga nilai
terendah diperoleh pada perlakuan AO yaitu 2,00 kg, yang tidak beda nyata pada
perlakuan A3 namun berbeda nyata pada perlakuan Al dan A2. Pada penggunaan
kombinasi Trichoderma sp. 150 ml/15 L nilai tertinggi yang di hasilkan terdapat
perlakuan A3 yaitu 2,78 kg tidak berbeda pada perlakuan Al dan A2 yaitu 2,73
dan 2,68 kg, namun sangat berbeda nyata pada perlakuan AO yaitu 2,61, sehingga

nilai terendah diperoleh pada perlakuan AO. Pada penggunaan kombinasi



Trichoderma sp. 200 ml/15 L menghasilkan nilai tertinggi pada perlakuan A2
dengan nilai 3,08 kg, yang berbeda nyata pada perlakuan AO, Al, dan A3, namun
nilai pada perlakuan Al tidak berbeda nyata pada perlakuan A3, tapi berbeda
nyata pada perlakuan A2 dan AO, sehingga nilai terendah diperoleh pada
perlakuan A0 yaitu 2,67 kg. Dengan penggunaan kombinasi Trichoderma sp. 250
ml/15 L menghasilkan nilai terbanyak diperoleh pada perlakuan Al yaitu 3,18 kg,
yang berbeda nyata pada perlakuan A2, A3 dan AO nilai hasil 2,77, 2,91 dan 2,78
kg per petak, sehingga nilai terendah diperoleh pada perlakuan AO yaitu 2,77 kg

per petak.

Sedangkan hasil produksi per petak pada tanaman padi dengan perlakua
tanpa penggunaan Aspergillus sp nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan T3 yaitu
2,72 kg, tidak berbeda nyata pada perlakuan T1 dan T2 yaitu 2,61 dan 2,67,
namun bilai ini sangat beda nyata pada perlakuan TO yaitu 2,00 kg per petak,
sehingga nilai terendah diperoleh pada perlakuan TO yaitu 2,00 kg per petak. Pada
penggunaan kombinasi Aspergillus sp 15 ml/ L menghasilkan berat tertinggi
diperoleh pada perlakuan T3 yaitu 3,18 kg, nilai ini berbeda nyata pada perlakua
T2, T1 dan TO yaitu 2,86, 2,73 dan 2,60, sehingga nilai terendah diperoleh pada
perlakuan TO yaitu 2,60 kg. Pada penggunaan kombinasi Aspergillus sp 20 ml/L
menghasilkan nilai tertinggi pada perlakuan T2 yaitu 3,08 kg, nilai ini berbeda
nyata pada perlakuan TO, T1, dan T3 yaitu 2,50, 2,68 dan 2,77 kg per petak,
namun nilai terendah diperoleh pada perlakuan TO yaitu 2,50 kg per petak. Pada
penggunaan kombinasi Aspergillus sp 25 ml/L nilai tertinggi pada perlakuan T3

yaitu 2,91 kg, yang tidak berbeda nyata pada perlakuan T1 dan T2 yaitu sama-



sama memiliki nilai 2,78 kg per petak, namun nilai ini berbeda nyata pada

perlakuan TO yaitu 2,37 kg, sehingga nilai terendah diperoleh pada perlakuan TO.

Penggunaan interaksi dua perlakuan antara Trichoderma sp. dengan
Asperigillussp. Pada hasil produksi per petak yang tertinggi diperlihatkan pada
perlakuan T3A1, yaitu sebanyak 3,18 kg. sedangkan nilai hasil produksi terendah

diperlihatkan pada perlakuan ToAg, yang hanya menghasilkan 2,00 kg per petak.

Hasil Produksi Per Hektar (ton/ha)

Berdasarkan sidik ragampada Tabel Lampiran 6a dan 6b., data
pengamatan hasil produksi per hektar (ton/ha)pada tanaman padi yang diberi
perlakuan Trichoderma sp. dan Aspergillus sp.maupun perlakuan interaksi antara
Trichoderma sp. denganAspergillus sp.memberikan pengaruh nyata pada hasil
produksi per hektar tanaman padi.

Tabel 7. Hasil Produksi Tanaman Padi per Hektar (ton/ha) dengan penggunaan
Trichoderma sp dan Aspergillus sp.

Aspergillus sp

' NP BNT
Trichoderma sp Kontrol 15mi/L  20ml/L 25 ml/L 5%
(A0) (A1) (A2) (A3)

Tanpa Perlakuan 8,89, 11,564 11,113,  10,52%,

(T0)
150 ml/14 L air 11,59bX 12'13ay 11'93ay 12,36ay

(T1)

¥ . 0,57
200 ml/14 L air 11,88, 12'73by 13.70%, 12’36bcy

(T2)
250 ”E%‘)‘ BAN 00 1413 1233, 1292

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (a dan x) berbeda nyata sedangkan (b dan
y) tidak beda nyata pada taraf uji BNT



Merujuk pada hasil uji BNT 5% yang tersajikan pada Tabel 7, hasil
produksi tanaman padi per hektar, pada perlakua tanpa penggunaan Trichoderma
sp. nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan Al yaitu 11,56 ton/ha, tidak berbeda
nyata pada perlakuan A2 yaitu 11,11 ton/ha, nilai ini tidak berbeda nyata pada
perlakuan A3 yaitu 10,52 ton/ha, namun berbeda nyata pada perlakuan AQ yaitu
28,89 ton/ha, sehingga nilai terendah diperoleh pada perlakuan AQO yang tidak
beda nyata pada perlakuan A3 namun berbeda nyata pada perlakuan Al dan A2.
Pada penggunaan kombinasi Trichoderma sp. 150 ml/15 L nilai tertinggi yang di
hasilkan terdapat perlakuan A3 yaitu 12,36 ton/ha yang tidak berbeda nyata pada
perlakuan Al dan A2 yaitu 12,13 dan 11,93 ton/ha, namun sangat berbeda nyata
pada perlakuan AO yaitu 11,59 ton/ha, sehingga nilai terendah diperoleh pada
perlakuan AO. Pada penggunaan kombinasi Trichoderma sp. 200 ml/15 L
menghasilkan nilai tertinggi pada perlakuan A2 dengan nilai 13,70 ton/ha, yang
berbeda nyata pada perlakuan A0, Al, dan A3 vyaitu 11,88, 12,73 dan 12,36
ton/ha, namun nilai pada perlakuan Al tidak berbeda nyata pada perlakuan A3,
tapi berbeda nyata pada perlakuan A2 dan AQ, sehingga nilai terendah diperoleh
pada perlakuan AO. Dengan penggunaan kombinasi Trichoderma sp. 250 ml/15 L
menghasilkan nilai terbanyak diperoleh pada perlakuan Al yaitu 14,13 ton/ha,
yang berbeda nyata pada perlakuan A2, A3 dan AO nilai hasil 12,33, 12,92 dan

12,09 ton/ha, sehingga nilai terendah diperoleh pada perlakuan AO.

Sedangkan hasil produksi per hektar pada tanaman padi dengan perlakua
tanpa penggunaan Aspergillus sp nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan T3 yaitu

12,09 ton/ha, tidak berbeda nyata pada perlakuan T1 dan T2 yaitu 11,59 dan 11,88



ton/ha, nilai ini sangat beda nyata pada perlakuan TO yaitu 8,89 ton/ha, sehingga
nilai terendah diperoleh pada perlakuan TO. Pada penggunaan kombinasi
Aspergillus sp 15 ml/ L menghasilkan berat tertinggi diperoleh pada perlakuan T3
yaitu 14,13 ton/ha, nilai ini berbeda nyata pada perlakua T2, T1 dan TO yaitu
12,73, 12,13 dan 11,56 ton/ha, sehingga nilai terendah diperoleh pada perlakuan
TO. Pada penggunaan kombinasi Aspergillus sp 20 ml/L menghasilkan nilai
tertinggi pada perlakuan T2 yaitu 13,70 ton/ha, nilai ini berbeda nyata pada
perlakuan TO, T1, dan T3 yaitu 11,11, 11,93 dan 12,33 ton/ha, namun nilai
terendah diperoleh pada perlakuan TO. Pada penggunaan kombinasi Aspergillus sp
25 ml/L nilai tertinggi pada perlakuan T3 yaitu 12,92 ton/ha, yang tidak berbeda
nyata pada perlakuan T1 dan T2 yaitu sama-sama memiliki nilai 12,36 ton/ha,
namun nilai ini berbeda nyata pada perlakuan TO yaitu 2,37 kg, sehingga nilai

terendah diperoleh pada perlakuan TO.

Penggunaan interaksi dua perlakuan antara Trichoderma sp. dengan
Asperigillussp. Pada hasil produksi per petak yang tertinggi diperlihatkan pada
perlakuan T3zAi, yaitu sebanyak 14,13 ton/ha. sedangkan nilai hasil produksi

terendah diperlihatkan pada perlakuan ToAo, yang hanya menghasilkan 8,89 to/ha.

Pembahasan
Hasil penelitian berdasarkan Tabel 2 menjelaskan bahwa tanaman padi
tertinggi terjadi pada perlakuan Tz dengan konsentrasi (Trichoderma sp. 250
ml/15 L air) yang menghasilkan tinggi tanaman yaitu 101,84 cm. Dari hasil
penelitian Hadi et al.,, (2022) mengemukakan bahwa tanpa penyemprotan

Trichoderma sp. pada tanaman padi akan tumbuh rendah, karena tanaman padi



sangat peka terhadap serangan penyakit. Hal ini pun juga didukung oleh (Saputro,
2023) bahwa tanaman yang tidak diberi Trichoderma sp menjadi lebih pendek.

Disamping itu hasil temuan juga menunjukkan bahwa pemberian
Aspergillus sp. berpengaruh positif terhadap peningkatan tinggi tanaman padi.
Secara khusus, perlakuan dengan konsentrasi Az, Yyaitu 15 ml/L, terbukti
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan tanaman yang tidak memperoleh
perlakuan serupa. Selanjutnya, kombinasi antara Trichoderma sp. dan Aspergillus
sp. diketahui mampu meningkatkan tinggi tanaman secara signifikan, dimana
keduanya merupakan agen hayati yang berfungsi memperbaiki ketersediaan unsur
hara, menekan patogen tanah, dan merangsang pertumbuhan akar. Penelitian yang
dilakukan oleh Subowo (2015) turut memperkuat temuan ini, di mana disebutkan
bahwa aplikasi pupuk hayati yang mengandung Trichoderma sp. dan Aspergillus
sp. secara nyata mampu mendukung pertumbuhan tanaman padi.

Hasil penelitian berdasarkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata jumlah anakan tanaman padi per rumpun terbanyak pada perlakuan T3 dengan
konsentrasi Trichoderma sp 250 ml/15 L yaitu 38 batang, Sedangkan rata-rata
jumlah anakan tanaman terendah terdapat pada perlakuan Tg (tanpa perlakuan)
yaitu 31 batang anakan per rumpun.

Aspergillus sp juga berpengaruh secara positif pada jumlah anakan per
rumpun. Jumlah anakan terbanyak terlihat pada perlakuan A; dengan konsentrasi
Aspergillus sp 15 ml/L yaitu sebanyak 37 batang, sama dengan perlakuan A;
konsentrasi Aspergillus sp 20 ml/L sebanyak 37 batang, sedangkan yang

menghasilkan jumlah anakan terendah adalah pada perlakuan Ao (tanpa perlakuan)



sebanyak 43 batang. Hal ini menyatakan bahwa pemberian Trichoderma sp dan
Aspergillus sp memberikan kontribusi yang baik dalam pertumbuhan jumlah
anakan tanaman per rumpun.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4 dijelaskan bahwa nilai rata-rata
jumlah malai tanaman padi per rumpun yang terbanyak terdapat pada semua
perlakuan yaitu, T1, TodanTz dan dengan konsentrasi 150, 200 dan 250 ml/15 L air
yaitu 27 malai, sedangkan hasil perlakuan tanpa Trichoderma sp menghasilkan
jumlah malai terendah.

Begitu juga pada pemberian Aspergillus sp. Jumlah malai terbanyak pada
perlakuan As dengan konsentrasi 25 ml/L sebanyak 27 helai. Jumlah malai paling
sedikit pada perlakuan AO tanpa Aspergillus sp yaitu sebanyak 25 helai.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2023), pemberian
Trichoderma sp. mampu menghasilkan peningkatan yang signifikan pada
beberapa parameter pertumbuhan tanaman padi, termasuk tinggi tanaman, jumlah
anakan per rumpun, dan jumlah anakan produktif. Selain itu, Trichoderma sp.
juga menunjukkan kemampuan dalam menekan serangan jamur patogen serta
gangguan dari ulat dan hama lainnya.

Sementara itu hasil temuan yang disajikan pada Tabel 5 diketahui bahwa
kombinasi TsA: menghasilkan rata-rata jumlah bulir gabah isi per malai tertinggi,
yaitu sebanyak 109 bulir. Sebaliknya, perlakuan tanpa kedua mikroorganisme atau
perlakuan AoTo menunjukkan hasil terendah. Peningkatan jumlah bulir gabah ini

mengindikasikan bahwa pemberian kedua fungi secara bersamaan mampu



meningkatkan hasil komponen produksi tanaman padi. Hasil ini menunjukkan
bahwa peningkatan jumlah bulir gabah

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel. 6 adalah rata-rata hasil produksi per
petak tanaman padi yang terberat terdapat pada perlakuan A:Ts dengan nilai yaitu
3,18 kg sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada perlakuan AgTo dengan
hasil 2,00 kg per petak.

Peningkatan hasil produksi pada perlakuan kedua mirkroganisme tersebut
(Trichoderma sp dan Aspergillus sp)secara sinergis berdampak positif pada hasil
panen. Aplikasi kedua mikroba ini berperan dalam meningkatkan ketersediaan
unsur hara dan merangsang pertumbuhan tanaman secara optimal. Sukari (2022)
dalam penelitiannya juga mendukung hasil tersebut dimana pada hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pemberian Trichoderma spberdampak positif
pada bobot gabah per petak.

Berdasarkan hasil pada Tabel 7, perlakuan AiT3 dengan pemberian
Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. menghasilkan produksi padi tertinggi, yaitu
sebesar 14,13 ton/ha. Sebaliknya, hasil terendah diperoleh dari perlakuan AoTo
yaitu sebesar 8,89 ton/ha. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi
Trichoderma sp. dan Aspergillus sp. mampu meningkatkan hasil panen secara
nyata.Penelitian sebelumnya juga mendukung hasil ini. Sukari (2022); Subowo
(2015) dan Syah Isyani Permatasari dan Nadzirum Mubin (2022), yang
melaporkan  peningkatan produksi padi melalui penggunaan kedua

mikroorganisme tersebut.



Adapun interaksi antara Trichoderma sp. denganAspergillus sp. secara
nyata memengaruhi jumlah bulir gabah permalai, hasil produksi per petak dan
hasil produksi per hektar. Hal ini berkaitan dengan peran kedua fungi dalam
menyediakan unsur hara utama seperti N dan P secara berkelanjutan (Cahyadi &
Widodo, 2017). Mikroorganisme pelarut fosfat dan penambat nitrogen
berkontribusi melalui produksi enzim urease dan fosfatase, yang memungkinkan
pengikatan nitrogen bebas serta pelarutan fosfor dari bentuk yang tidak tersedia

(Bahri et al., 2020).



